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Abstrak

Latar Belakang: Kecemasan selama kehamilan, terutama menjelang persalinan, merupakan masalah
psikologis umum yang memengaruhi kesejahteraan ibu dan janin. Kecemasan yang tidak terkontrol dapat
menyebabkan komplikasi selama persalinan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian edukasi menjelang persalinan terhadap tingkat kecemasan ibu hamil. Metode: Penelitian quasi-
experimental ini menggunakan Nonequivalent Control Group Pretest—Posttest Design, dengan pengukuran
kecemasan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) edukasi. Sebanyak 90 ibu hamil trimester ketiga dibagi
menjadi dua kelompok: 45 pada kelompok perlakuan (Puskesmas Miri) dan 45 pada kelompok kontrol
(Puskesmas Tlogowungu). Instrumen yang digunakan adalah Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS).
Data dianalisis menggunakan Paired Sample t-Test dan Independent Sample t-Test. Hasil: Kelompok
perlakuan mengalami penurunan skor kecemasan dari 27,67 menjadi 19,44 (p < 0,05), sedangkan kelompok
kontrol mengalami penurunan kecil dari 30,53 menjadi 27,47 (p < 0,05). Hasil posttest menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0,001). Kesimpulan: Edukasi menjelang persalinan
secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil dan dapat direkomendasikan sebagai intervensi
nonfarmakologis untuk mendukung pelayanan antenatal.

Kata Kunci: Edukasi Persalinan, Kehamilan, Kecemasan, Trisemester 111

Abstract

Background: Anxiety during pregnancy, particularly in the period leading up to childbirth, is a common
psychological issue that can affect the well-being of both mother and fetus. Uncontrolled anxiety may
contribute to complications during labor. Objective: This study aimed to analyze the effect of childbirth
education on the anxiety levels of pregnant women. Methods: This quasi-experimental study used a
Nonequivalent Control Group Pretest—Posttest Design with measurements taken before and after the
intervention. A total of 90 third-trimester pregnant women were selected, with 45 assigned to the
experimental group (Miri Health Center) and 45 to the control group (Tlogowungu Health Center). The
Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS) was used to measure anxiety. Data were analyzed using the
Paired Sample t-Test and the Independent Sample t-Test. Results: The intervention group showed a notable
reduction in anxiety scores from 27.67 to 19.44 (p < 0.05), while the control group experienced a smaller
decrease from 30.53 to 27.47 (p < 0.05). Posttest results demonstrated a significant difference between the
two groups (p < 0.001). Conclusion: Childbirth education effectively reduces anxiety levels in pregnant
women and can be recommended as a non-pharmacological intervention to support antenatal care services.
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PENDAHULUAN

Secara global, prevalensi kecemasan pada
ibu hamil mencapai sekitar 10% dan meningkat
menjadi 13% setelah persalinan, dengan angka
yang lebih tinggi di negara berkembang yaitu
156%  selama  kehamilan dan  19,8%
pascapersalinan (WHO, 2019). (WHO, 2020) juga
melaporkan bahwa kecemasan kehamilan berada
pada kisaran 8%-10% dan meningkat hingga 12%
menjelang persalinan. Di Indonesia, sekitar 28,7%
ibu hamil mengalami kecemasan (Kemenkes R,
2020). Kecemasan dapat muncul sejak trimester
pertama sebagai respons terhadap perubahan fisik
dan hormonal, namun meningkat signifikan pada
trimester ketiga ketika ibu mulai memikirkan
proses persalinan yang semakin dekat (Asmariyah
etal., 2021).

Perubahan hormonal selama kehamilan
berperan besar dalam memengaruhi kondisi
psikologis dan emosional ibu (Manuaba, 2013).
Menjelang persalinan, tekanan fisik dan mental
semakin meningkat sehingga ibu hamil menjadi
lebih rentan mengalami gangguan psikologis
seperti kecemasan (Spinoni et al., 2023). Kondisi
ini tidak dapat dianggap sepele karena kecemasan
yang tidak tertangani dapat berdampak pada
proses persalinan, interaksi awal ibu—bayi,
kualitas hubungan keluarga, serta perkembangan
anak di masa mendatang (Shahpari et al., 2024).
Pada tingkat berat, kecemasan bahkan dapat
meningkatkan risiko perilaku melukai diri sendiri
hingga percobaan bunuh diri (WHO, 2019).
Secara Klinis, kecemasan pada ibu hamil ditandai
oleh rasa takut, khawatir, dan Kketidakpastian
mengenai kondisi diri maupun janin yang memicu
tekanan emosional signifikan (Ayu Sugiartini et
al.,, 2022), disertai gejala seperti perubahan
suasana hati, pikiran negatif berulang, rasa takut
berlebihan, gangguan  konsentrasi, hingga
gangguan persepsi (Kartika Adyani et al., 2023).

Tingkat kecemasan pada ibu hamil
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
rendahnya  pengetahuan  mengenai  proses
persalinan, pengalaman kehamilan atau persalinan
sebelumnya yang kurang  menyenangkan,
minimnya dukungan keluarga, serta ketakutan
terhadap kemungkinan komplikasi (lda Ria
Royentina Sidabukke, 2020; Silva et al., 2017).
Kekhawatiran terhadap keselamatan diri dan bayi,
keterbatasan informasi, serta kurangnya dukungan
sosial juga memperburuk kondisi psikologis ibu
menjelang persalinan (Ningsih & Fauzi, 2022;
Sutriningsih et al., 2024). Kompleksitas faktor-
faktor tersebut menunjukkan bahwa intervensi
yang efektif diperlukan untuk membantu ibu
hamil dalam mengelola kecemasan secara
optimal.

Salah satu upaya penanganan kecemasan
adalah melalui pendekatan farmakologis maupun
non-farmakologis, namun penggunaan obat

antikecemasan pada ibu hamil sering dihindari
karena potensi efek samping terhadap janin
(Wijaya et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan
non-farmakologis khususnya edukasi kesehatan
menjadi  pilihan yang lebih aman dan
direkomendasikan. Edukasi terbukti mampu
meningkatkan pemahaman dan persepsi positif
ibu mengenai proses persalinan sehingga
berkontribusi  pada  penurunan  kecemasan
(Hidayat, 2020; Nihayati et al., 2025; Riyanti &
Devita, 2024). Edukasi menjelang persalinan
dirancang untuk memberikan informasi terkait
proses melahirkan, tanda-tanda persalinan, serta
teknik relaksasi dan pernapasan yang membantu
ibu menghadapi rasa nyeri dan ketegangan
(Notoatmodjo, 2014). Minimnya pengetahuan
telah lama diidentifikasi sebagai faktor utama
pemicu kecemasan, sehingga edukasi berperan
penting dalam mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan rasa percaya diri ibu hamil
(Mubasyiroh, 2010). Selain itu, pelaksanaan
edukasi yang didukung oleh media pembelajaran
yang tepat dapat memperdalam pemahaman,
memfasilitasi ~ diskusi, dan  meningkatkan
ketertarikan ibu dalam mengikuti proses
pembelajaran (Nur Baity et al., 2023) (Nur Baity
& Rahayuningsih, 2023).

Penelitian mengenai kecemasan ibu hamil
dan intervensi edukasi menjelang persalinan telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, namun sebagian
besar  masih  berfokus pada  kelompok
primigravida atau menggunakan model edukasi
tertentu seperti mindfulness, sehingga belum
mencerminkan efektivitas edukasi pada kelompok
ibu hamil yang lebih beragam (Innab et al., 2023;
Ningsih & Fauzi, 2022)

Selain itu, banyak studi dilakukan di
fasilitas dengan program edukasi antenatal yang
sudah terstruktur, sehingga kurang relevan bagi
wilayah yang belum memiliki layanan edukasi
memadai. Kondisi ini terlihat di Puskesmas
Tlogowungu dan Miri, di mana ibu hamil masih
minim mendapatkan edukasi terarah menjelang
persalinan dan tingkat kecemasan tetap tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi
dengan  mengevaluasi  pengaruh  edukasi
menjelang persalinan yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal sebagai intervensi
nonfarmakologis yang efektif, aman, dan mudah
diterapkan (Hidayat, 2020; Riyanti & Devita,
2024). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh
pemberian edukasi menjelang persalinan terhadap
tingkat kecemasan ibu hamil.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi experimental tipe
Nonequivalent Control Group Pretest—Posttest
Design, di mana tingkat kecemasan ibu hamil
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diukur sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menjelang persalinan. Pada kelompok perlakuan
dilakukan pretest, intervensi edukasi, dan posttest,
sedangkan kelompok kontrol hanya mendapatkan
pretest dan posttest tanpa intervensi. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus—September
2025 di Puskesmas Tlogowungu sebagai lokasi
kelompok kontrol dan Puskesmas Miri sebagai
lokasi kelompok perlakuan untuk mencegah
kontaminasi informasi antarresponden. Populasi
penelitian adalah ibu hamil trimester Ill, dan
pengambilan  sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel 90
orang, terdiri dari 45 responden kelompok
perlakuan dan 45 responden kelompok kontrol.
Kriteria inklusi meliputi ibu hamil
trimester 111, mampu berkomunikasi dengan baik,
serta bersedia menjadi responden melalui
informed consent. Kriteria eksklusi meliputi
keterbatasan bahasa, riwayat gangguan mental,
dan komplikasi kehamilan berat. Edukasi
diberikan menggunakan media leaflet yang berisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Menunjukkan karakteristik
responden ada 90 ibu hamil trisemester 111, yang
terbagi secara merata menjadi 45 peserta pada
kelompok perlakuan dan 45 peserta pada
kelompok kontrol. Karakteristik yang dikaji
mencakup umur, pekerjaan, domisili desa, usia
kehamilan, graviditas, tingkat pendidikan dan
dukungan keluarga. Dari tabel di bawah ini dapat
diketahui bahwasannya sebagian besar responden
berada pada kelompok umur 26- 35 tahun (61,1%)
dan tingkat pendidikan SMA (54,4%). Mata
pencaharian terbanyak adalah ibu rumah tangga
(78,9%), berdasarkan graviditas responden di
dominasi oleh ibu multigravida (62,22%).
Sedangkan kebanyakan usia kehamilan responden
di usia > 34 minggu (81,11%). Umumnya
dukungan keluarga yang di dapat dari suami dan
orang tua (34,4%).

Tabel 1. Karakteristik responden

. . . Variabel Kategori Frekuensi  Presentase
materi tanda-tanda persalinan, tahapan persalinan, (Tahun) (N) (%)
tanda bahaya, teknik mengejan, manajemen nyeri, Umur 17-25 27 300
dan cara mengurangi kecemasan. Tingkat 26-35 55 61,1
kecemasan diukur menggunakan instrumen 36-45 8 8,9
Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS) yang Pekerjaan IRT 71 78,9
terdiri dari 31 pernyataan dengan skala Likert 0— Wiraswasta 14 15,6
3. PASS memiliki validitas dan reliabilitas tinggi PNS 4 44
dengan nilai Cronbach’s alpha 0,86-0,90, serta uji o Wirausaha 1 11
terbaru menunjukkan nilai a = 0,96 sehingga Domisili Desa Bervariasi 24 100,0
instrumen layak digunakan. LIiSIf? | < 34 minggu 17 18,89

Data dianalisis menggunakan program ehamiian > 34 minggu 73 81,11
SPSS. Analisis  deskriptif _ d_igunakan untuk Graviditas  Primigravida 34 37.78
menggambarkan karakteristik responden, Multigravida 56 62,22
Sebelum dilakukan analisis pengaruh edukasi Tingkat SD 5 5,6
menjelang persalinan, terlebih dahulu dilakukan Pendidikan ~ SMP 21 23,3
uji normalitas menggunkan Shapiro-Wilk dan uji SMA 49 54,4
homogenitas menggunakan Levene’s Test untuk Perguruan Tinggi 15 16,7
karakteristik dasar antara kelompok perlakuan dan Dukungan  Sendiri 3 33
kelompok kontrol. Kemudian uji paired sample t- Keluarga ~ Suami 31 78
test digunakan untuk menganalisis perbedaan ?ﬂgm' dan Orang 56 34,4

tingkat kecemasan sebelum dan sesudah edukasi
dalam kelompok yang sama, dan uji independent
sample t-test digunakan untuk membandingkan
hasil antar kelompok. Tingkat signifikan
ditetapkan pada p<0,05.

Penelitian  ini  telah  memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan nomor Ethical
Clearance 5845/B.1/KEPK-FKUMS/1X/2025.
Selain itu, penelitian juga telah mendapatkan surat
keterangan izin penelitian dengan nomor
070/188/V111/2025 sebelum proses pengambilan
data dilaksanakan. Setiap responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan, prosedur, manfaat,
serta potensi risiko penelitian, dan mereka
menyatakan kesediaan berpartisipasi dengan
menandatangani lembar informed consent.

Sumber: Data Primer (2025)

Distribusi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil.
Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan distribusi tingkat kecemasan ibu
hamil sebelum dan sesudah pemberian edukasi
persalinan melalui leaflet.

Tabel 2. Distribusi tingkat kecemasan ibu hamil
kelompok perlakuan
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Variabel Pre (%) Post (%)
Tidak 9 200 30 66,7
Cemas

Cemas 11 244 13 28,9
Ringan

Cemas 25 556 2 44
Sedang

Jumlah 45 100 45 100

Sumber : Data Primer (2025)

Berdasarkan  dari  hasil  tabel 2.
memperlihatkan pada kelompok perlakuan, terjadi
perubahan signifikan pada kategori kecemasan.
Sebelum edukasi, sebagian besar responden
berada pada kategori cemas sedang (55,6%).
Setelah edukasi, proporsi cemas sedang turun
menjadi 4,4% dan jumlah ibu yang tidak cemas
meningkat dari 20,0% menjadi 66,7%. Hal ini
menunjukkan pengaruh edukasi yang kuat
terhadap penurunan tingkat kecemasan.

Tabel 3. Distribusi tingkat kecemasan ibu hamil
kelompok kontrol

tingkat kecemasan ibu hamil. Perbedaan skor
kecemasan diukur melalui analisis bivariat: Paired
Sample t-test digunakan untuk mengukur
pengaruh intervensi terhadap perubahan skor
intragroup (pre-test dan post-test), sedangkan

Independent Sample t-test berfungsi
membandingkan  hasil  post-test intergroup
(kelompok perlakuan vs. kontrol).

Sebelum dilakukan untuk analisis, data diuji
normalitasnya  melalui  Shapiro-Wilk  dan
homogenitas variansnya melalui Levene’s test.
Konsistensi hasil uji, di mana semua variabel
menunjukkan nilai ( p > 0,05), mengkonfirmasi
bahwa data memiliki distribusi normal dan
varians yang homogen. Hal ini memvalidasi
keputusan peneliti untuk menggunakan uji t
parametrik dalam pengujian hipotesis.

Tabel 5. Hasil uji paired sample t-test

Variabel Pre (%) Post (%)
Tidak 0 0o 7 15,6
Cemas

Cemas 12 26,7 12 26,7
Ringan

Cemas 30 667 26 57.8
Sedang

Cemas

B 3 67 0 0
Jumlah 45 100 45 100

Mean

Kelompok Difference df  p-value

Perlakuan

Pretest dan 8,222 + 8,848 M <001
6,234

Posttest

Kontrol Pretest 3,067 £

dan Posttest 6,959 2,956 44 0,005

Sumber : Data Primer (2025)

Sedangkan kelompok kontrol, sebagian
besar ibu tetap berada pada kategori cemas sedang
(66,7% menjadi 57,8%) dan tidak terjadi
penurunan bermakna pada tingkat kecemasan.
Meskipun proporsi tidak cemas meningkat
menjadi 15,6%, perubahan ini tidak sebesar yang
terjadi pada kelompok perlakuan.

Tabel 4. Hasil gambaran skor kecemasan

Waktu

Kelompok mean Std. Deviation
Pengukuran

Perlakuan Pre-test 27,67 5,947
Post-test 19,44 3,805

Kontrol Pre-test 30,53 5,743
Post-test 27,47 5,281

Sumber : Data Primer (2025)

Diketahui bahwa rata-rata skor kecemasan
pada kelompok perlakuan menurun dari 27,67
menjadi 19,44 setelah pemberian edukasi.
Sebaliknya, kelompok kontrol — mengalami
penurunan yang lebih kecil, dari 30,53 menjadi
27,47.

Analisis  Bivariat. Analisis Bivariat
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh edukasi menjelang persalinan terhadap

Sumber : Data Primer (2025)

Keterangan: p < 0,05 menunjukkan hasil yang
signifikan.

Berdasarkan hasil analisis tabel 5., menyajikan
hasil dari Uji t Sampel Berpasangan (Paired
Sample  t-test), yang  berfungsi  untuk
membandingkan rata-rata skor kecemasan (pretest
dan posttest) di setiap kelompok (perlakuan dan
kontrol).

Maka didapatkan hasil pada kelompok
perlakuan, uji Paired Sample t-Test menunjukkan
adanya penurunan skor kecemasan yang
signifikan secara statistik antara pretest dan
posttest. Nilai mean difference sebesar (8,222 +
6,234) mengindikasikan bahwa, secara rata-rata,
skor kecemasan ibu hamil menurun sebanyak 8,22
poin setelah diberikan edukasi menjelang
persalinan. Nilai t hitung = 8,848 dengan df = 44
dan p = 0,001 (p < 0,05) menegaskan bahwa
intervensi edukasi memiliki pengaruh yang kuat
dan signifikan terhadap penurunan level
kecemasan.

Sedangkan kelompok kontrol juga menunjukkan
perbedaan signifikan antara pretest dan posttest.
Namun, penurunannya jauh lebih kecil. Nilai
mean difference sebesar (3,067 £ 6,959)
menunjukkan bahwa tanpa edukasi, ibu hamil
hanya mengalami penurunan kecemasan sekitar 3
poin. Nilai t hitung sebesar 2,956 dengan p =
0,005 (p < 0,05) menunjukkan adanya perubahan.

Secara umum hasil uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
tingkat kecemasan ibu hamil sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menjelang persalinan namun
magnitudo efeknya rendah. Maka dari itu dapat
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ditarik kesimpulan bahwa terjadi penurunan
signifikan skor kecemasan pada kedua kelompok,
namun penurunan pada kelompok perlakuan

Tabel 6. Hasil uji independent sample t-test

(8,222 p < 0,05) jauh lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol (3,067 p < 0,05).

Kelompok Perlakuan
Variabel

Kelompok Kontrol

Mean + SD P-value Mean + SD P-value
PreTest 27,67 5,947 0.022 30,53 + 5,743 0,022
PostTest 19,44 + 3,805 <0,001 27,47 + 5,281 <0,001

Sumber : Data Primer (2025)

Hasil uji independen menunjukkan
adanya perbedaan tingkat kecemasan antara
kelompok perlakuan dan kontrol pada pretest
maupun posttest. Pada tahap pretest, rata-rata skor
kecemasan pada kelompok kontrol (30,53 +
5,743) lebih tinggi dibandingkan kelompok
perlakuan (27,67 £ 5,947) menunjukkan p = 0,022
(p < 0,05), setelah intervensi, terjadi perubahan
yang jauh lebih kontras. Kelompok perlakuan
memiliki rata-rata kecemasan 19,44 + 3,805,
sedangkan kelompok kontrol 27,47 + 5,281. Nilai
uji statistik menunjukkan (p < 0,001). yang
menegaskan adanya perbedaan signifikan setelah
intervensi diberikan.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 90 ibu hamil
yang terbagi menjadi 45 responden kelompok
perlakuan dan 45 responden kelompok kontrol.
Faktor yang paling memengaruhi tingkat
kecemasan menjelang persalinan adalah usia
kehamilan dan graviditas. Mayoritas responden
berada pada usia kehamilan > 34 minggu
(81,11%), vyaitu fase ketika kecemasan mencapai
puncak sehingga edukasi menjadi lebih efektif
(Arlmy & Herawati, 2021; Retnaningtyas et al.,
2022). lbu primigravida (37,78%) juga
menunjukkan kecemasan lebih tinggi karena
belum memiliki pengalaman persalinan, sehingga
edukasi memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan kesiapan mental (Walangadi, 2021)

Sebagian besar ibu trimester Il berusia
26-35 tahun (61,1%), rentang usia yang dianggap
aman untuk kehamilan, sedangkan usia <20 tahun
atau >35 tahun lebih berisiko (Yuniarsih &
Rahayuningsih, 2022). Tingkat pendidikan turut
berperan karena ibu berpendidikan tinggi lebih
mudah memahami informasi dan mengalami
penurunan kecemasan lebih baik setelah edukasi
(Primadevi & Yuniarti, 2021). Sementara itu,
dukungan keluarga, pekerjaan, dan domisili
memberikan pengaruh tambahan namun lebih
kecil (Kartika & Claudya, 2021). Dengan
demikian, edukasi menjelang persalinan paling
efektif diberikan kepada ibu hamil trimester akhir
dan primigravida.

Perubahan Tingkat Kecemasan Berdasarkan
Distribusi

Perubahan tingkat kecemasan berdasarkan
distribusi  tingkat kecemasan  menunjukkan
penurunan yang sangat jelas setelah pemberian
edukasi. Pada kelompok perlakuan, sebagian
besar responden yang awalnya berada pada
kategori cemas sedang (55,6%) bergeser ke
kategori tidak cemas (66,7%) setelah edukasi
diberikan. Penurunan drastis pada kategori cemas
sedang hingga tinggal 4,4% mengindikasikan
bahwa intervensi edukasi mampu mengurangi
persepsi negatif dan ketakutan yang berkaitan
dengan proses persalinan.

Hasil ini mendukung temuan (Somerville
et al., 2014) yang menjelaskan bahwa kecemasan
prenatal cenderung meningkat  menjelang
persalinan bila tidak diberikan penanganan atau
edukasi, sehingga intervensi menjadi faktor
penting  untuk  menghindari  peningkatan
kecemasan yang tidak terkontrol. Selain itu,
beberapa  penelitian  menyatakan  bahwa
kecemasan lebih tinggi terjadi pada ibu
primigravida dan pada usia kehamilan > 34
minggu karena ketidakpastian dan kurangnya
pengalaman melahirkan (Arlmy & Herawati,
2021; Walangadi, 2021). Edukasi menjelang
persalinan membantu mengurangi ketcemasan
tersebut melalui peningkatan pengetahuan dan
kemampuan mengantisipasi proses persalinan.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
studi (Silva et al., 2017; Sutriningsih et al., 2024),
yang menjelaskan bahwa kecemasan ibu hamil
sangat dipengaruhi oleh keterbatasan informasi
mengenai  persalinan,  ketakutan  terhadap
komplikasi dan rendahnya dukungan sosial.
Dengan memberikan edukasi yang terstruktur, ibu
hamil lebih mampu mempersiapkan diri secara
fisik maupun emosional sehingga tingkat
kecemasan dapat menurun secara signifikan.

Pengaruh edukasi menjelang persalinan
terhadap tingkat kecemasan ibu hamil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi
menjelang persalinan memiliki pengaruh yang
signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan
ibu hamil trimester 111. Penurunan skor kecemasan
pada kelompok perlakuan sebesar 8,22 poin
setelah diberi intervensi mencerminkan dampak
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yang kuat dari edukasi terhadap kesiapan
psikologis ibu. Temuan ini sejalan dengan teori
bahwa kecemasan pada ibu hamil sering muncul
akibat kurangnya pengetahuan mengenai proses
persalinan, tanda bahaya, dan strategi koping,
sehingga edukasi memainkan peran penting dalam
mengurangi persepsi ancaman dan meningkatkan
rasa kontrol diri (Hidayat, 2020; Mubasyiroh,
2010).

Sejalan dengan penelitian (Karlina et al.,
2025), bahwa pemberian edukasi berbasis booklet
secara individual mampu menurunkan tingkat
kecemasan menjelang persalinan pada ibu
bersalin, memberikan bukti empiris peran media
edukasi dalam pelayanan antenatal dan persiapan
persalinan. Demikian pula, penelitian
internasional oleh (Cankaya & Simsek, 2021;
Innab et al, 2023) menunjukkan bahwa
pendidikan antenatal dan edukasi dapat
menurunkan kecemasan prenatal karena informasi
yang diberikan membantu ibu menstruktur ulang
persepsi ancaman dan mengatasi rasa takut secara
lebih adaptif. Temuan penelitian ini juga
konsisten dengan teori Cognitive Appraisal
Lazarus, bahwa kecemasan berkurang ketika
individu dapat mengubah penilaian awal terhadap
ancaman menjadi lebih realistis dan terkendali.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti bahwa edukasi menjelang
persalinan merupakan intervensi nonfarmakologis
yang efektif dan aman untuk meningkatkan
kesiapan mental ibu hamil, terutama di trimester
akhir ketika kecemasan cenderung mencapai
puncaknya (Arlmy & Herawati, 2021; Nihayati et
al., 2025).

Perbandingan Tingkat Kecemasan antara
Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Perbandingan antara kelompok perlakuan
dan kontrol memperlihatkan perbedaan yang
sangat mencolok, baik pada distribusi kategori
kecemasan maupun pada nilai rata-rata skor
kecemasan. Pada kelompok kontrol, perubahan
yang terjadi relatif kecil dan tidak menunjukkan
pergeseran kategori kecemasan yang bermakna.
Rata-rata skor kecemasan hanya menurun 3,06
poin, dan sebagian besar responden tetap berada
pada kategori cemas sedang. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Ningsih & Fauzi, 2022;
Sutriningsih et al., 2024) bahwa tanpa intervensi
edukatif yang memadai, kecemasan ibu hamil
cenderung menetap bahkan dapat meningkat
mendekati waktu persalinan.

Sebaliknya, pada kelompok perlakuan
penurunan kecemasan lebih besar dan lebih
konsisten, terlihat dari kategori tidak cemas yang
meningkat tajam dan nilai posttest yang jauh lebih
rendah dibanding kelompok kontrol. Hasil uji
independent sample t-test memperkuat temuan ini,
di mana terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok perlakuan dan kontrol setelah intervensi

(p < 0,001). Perbedaan yang semakin melebar
pada nilai posttest menunjukkan bahwa edukasi
merupakan faktor utama yang memengaruhi
penurunan kecemasan, bukan sekadar perubahan
alami  yang terjadi selama perkembangan
kehamilan.

Temuan ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya seperti (Silva et al., 2017;
Zafman et al., 2023), yang melaporkan bahwa
edukasi antenatal mampu menurunkan anxiety-
related symptoms melalui peningkatan
pengetahuan dan kemampuan coping ibu.
Penelitian (Hariyanto & Rahayungsih, 2023) juga
membuktikan bahwa edukasi dengan media leaflet
efektif meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai perawatan kehamilan, yang pada
akhirnya berdampak pada penurunan kecemasan.

Dengan demikian, perbandingan antar
kelompok dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa intervensi edukasi menjelang persalinan
berperan  signifikan  dalam menurunkan
kecemasan ibu hamil trimester Il dan dapat
direkomendasikan sebagai bagian dari standar
pelayanan antenatal yang berkelanjutan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu
tidak adanya follow-up jangka panjang untuk
mengevaluasi apakah penurunan kecemasan
bertahan hingga mendekati atau saat persalinan
berlangsung. Pengukuran hanya dilakukan pada
waktu dekat setelah intervensi, sehingga efek
jangka panjang edukasi tidak dapat dipastikan.
Faktor eksternal lain seperti dukungan keluarga,
kondisi kehamilan, dan pengalaman persalinan
sebelumnya juga tidak dianalisis secara mendalam
sehingga berpotensi memengaruhi hasil.

SIMPULAN

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
edukasi menjelang persalinan terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester
I11. Kelompok perlakuan menunjukkan penurunan
skor kecemasan yang jauh lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol, baik berdasarkan
perubahan kategori kecemasan maupun skor rata-
rata sebelum dan sesudah intervensi. Edukasi
melalui media leaflet efektif meningkatkan
pemahaman ibu mengenai proses, tanda bahaya,
serta strategi koping persalinan sehingga mampu
menurunkan persepsi ancaman dan meningkatkan
rasa percaya diri dalam menghadapi persalinan.
Sementara itu, kelompok kontrol hanya
mengalami penurunan kecemasan yang relatif
kecil dan tidak bermakna secara Kklinis,
menandakan bahwa perubahan alami pada
trimester  akhir tidak cukup  mengurangi
kecemasan tanpa intervensi edukatif. Dengan
demikian, edukasi menjelang persalinan dapat
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direkomendasikan sebagai bagian dari pelayanan
antenatal rutin untuk membantu meningkatkan
kesiapan mental dan mendukung kesehatan
psikologis ibu hamil.
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